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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul “Analisis Desain
Artistik sebagai Representasi Budaya Bugis-Makassar dalam Membentuk
Watak Tokoh Sentral pada Film Athirah”, telah didapati hasil guna menjawab
rumusan masalah, adapun tujuan analisis yaitu, mengidentifikasi representasi
budaya Bugis-Makassar melalui desain artistik pada film Athirah dan
mengetahui serta mendeskripsikan desain artistik dalam mendukung
pembentukan watak tokoh sentral pada film Athirah.

Representasi budaya Bugis-Makassar dilihat melalui enam dari tujuh
unsur-unsur kebudayaan yang dikemukakan oleh Kluckhohn vyaitu, sistem
kepercayaan, sistem pengetahuan, peralatan dan perlengkapan hidup manusia,
mata pencaharian hidup, sistem kemasyarakatan, dan kesenian. Bahasa
menjadi pengecualian dalam analisis karena data yang dikumpulkan berupa
scene dalam wujud gambar bukan kata-kata.

Melalui deskripsi desain artistik berupa setting, properti, kostum, dan
make up beberapa elemen visual dapat merepresentasikan unsur-unsur
kebudayaan tradisional —masyarakat —Bugis-Makassar dan mendukung
pembentukan watak tokoh sentral berdasarkan tiga dimensi tokoh vyaitu
fisiologi, psikologi, dan sosiologi.

Pada desain artistik melalui elemen setting dapat merepresentasikan
unsur kebudayaan tradisional Bugis-Makassar sebagai peralatan dan
perlengkapan hidup manusia yaitu pada setting tempat tinggal Mak Kerra
atau Ibu Athirah dengan menampilkan rumah panggung tradisional khas
Sulawesi Selatan.

Elemen artistik berupa properti dapat merepresentasikan beberapa
kebudayaan Bugis-Makassar yaitu sistem kepercayaan, ditampilkan melalui
properti benda dari dukun (bunga melati) dan kitab suci Al-Quran. Sistem
pengetahuan, ditampilkan melalui properti alat tenun pembuat kain sutra.
Peralatan dan perlengkapan hidup manusia ditampilkan melalui properti
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makanan khas Sulawesi Selatan. Mata pencaharian hidup ditampilkan melalui
properti sarung-sarung dagang Athirah. Terakhir, kesenian ditampilkan
melalui properti alat-alat kesenian sebagai iringan tari pakarena berupa
gandrang atau gendang, dan piuk-piuk atau suling, serta alat musik tradisional
kacapi.

Elemen artistik berupa kostum dapat merepresentasikan unsur
kebudayaan tradisional Bugis-Makassar sebagai sistem kepercayaan,
ditampilkan melalui penggunaan pakaian kebaya lengan panjang, dan sarung
yang menutup dari pinggul ke bawah serta kerudung sebagai identitas seorang
wanita beragama Islam, serta peralatan dan perlengkapan hidup manusia
ditampilkan melalui penggunaan pakaian tradisional baju bodo suku Bugis-
Makassar pada saat Athirah menghadiri pesta pernikahan, beserta
penggunaan sarung tenun sutra Bugis sebagai pakaian tubuh yang juga
dikenakan oleh tokoh sentral.

Elemen artistik berupa make up atau riasan wajah pada film Athirah
tidak merepresentasikan  kebudayaan melalui unsur apapun. Sehingga
representasi kebudayaan pada film Athirah dapat teridentifikasi melalui
elemen artistik setting, properti, dan kostum.

Dalam pembentukan watak tokoh sentral dilihat melalui tiga aspek yang
disebut dimensi tokoh. Tiga dimensi ini meliputi dimensi fisiologi sebagai
ciri-ciri fisik, dimensi sosiologi sebagai latar belakang kemasyarakatan, dan
dimensi psikologi sebagai latar belakang kejiwaan. Berdasarkan hasil analisis,
elemen-elemen artistik dapat mewakili tiga dimensi pembentukan watak
tokoh sentral sebagai berikut :

1. Dimensi Fisiologi
a. Jenis kelamin : Perempuan
Faktor artistik . Kostum kebaya (Kutubaru, Kartini, Jawa dan

sarung sutra

b. Postur tubuh : Langsing
Faktor artistik : Kostum kebaya
c. Penampilan : Rupawan dan anggun
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Faktor artistik

Dimensi Sosiologi

a. Kelas

Faktor artistik
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: Kostum kebaya dan Riasan Wajah Korektif

: Menengah atas

. Setting ruko, setting rumah tinggal Athirah,

Properti perabot dalam rumah Athirah (Meja, kursi, lemari, buvet)

. Pekerjaan
Faktor artistik

. Ibu rumah tangga

. Properti masakan khas Sulawesi Selatan

(barongko dan Palumara) serta pajangan dinding berupa foto suami

dan anak-anak Athirah
. Pendidikan

Faktor Artistik

. Kehidupan

Faktor artistik

. Agama

Faktor artistik

: Keterampilan mencatat pembukuan keuangan
: Properti buku, uang, dan nota

- Menghadapi poligami

: Sarung sutra mas kawin Puang Aji

;Islam

: Kostum pakaian kepala berupa kerudung dan

properti kitab suci Al-Quran

. Suku, kebangsaan
Faktor artistik
Sulawesi Selatan
. Hiburan, hobi
Faktor astistik

Dimensi Psikologi

a. Keinginan, ambisi

Faktor Artistik

. Frustasi, kekecewaan
Faktor artistik
sanggul

. Tempramen

Faktor artistik

. Sikap hidup

: Bugis, Indonesia

© Kostum sarung sutra dan masakan khas

: Berdagang sarung

: Properti sarung-sarung sutra

: Mencoba bangkit dan move on
. Setting sentra kerajinan tenun kain sutra
: Suaminya mencintai wanita lain

: Make upkorektif, penggunaan rambut model

: Optimis, aktif, dan bersemangat
: Properti sarung-sarung sutra

: Tegar, sabar, patuh
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Faktor artistik . Properti perbekalan seadanya saat hijrah ke
kota Makassar

e. Kompleks : Percaya dengan dukun
Faktor artistik . Properti sebuah benda (bunga melati) dari

seorang dukun melambangkan sesuatu yang sakral dan mistis

f. Kecakapan : Mengurus rumah dan berdagang

Faktor Artisitk : Properti perabot pada rumah tinggal Athirah
g. Kualitas : Gigih dalam berupaya

Faktor artistik . Properti perhiasan yang terus bertambah

menandakan kegigihan tokoh sentral dalam berupaya
h. Kepribadian : Extrovert

Faktor artistik : Properti sarung-sarung sutra

Berdasarkan hasil analisis, keseluruhan faktor artistik, setting, properti,
kostum, dan make up, bahkan yang terlihat sederhana sekalipun
dapatmendukung pembentukan watak tokoh Athirah sebagai tokoh sentral
dan merepresentasikan kebudayaan tradisional suku bangsa Bugis-Makassar.
Dalam film ini juga dapat menggambarkan beragam corak kearifan lokal
budaya dan pandangan-hidup dari masyarakat suku bangsa Bugis-Makassar.
Namun, hal-hal tersebut mulai kehilangan entitas kedaerahan akibat mulai
tergerus kebudayaan dari luar masyarakat tersebut.Sehingga pantas apabila
pendekatan budaya berdasar desain artistik dari film Athirah mendapatkan
banyak apresiasi hingga di tingkat internasional.

Walaupun pendekatan budaya yang dilakukan dalam film Athirah
banyak menuai apresiasi. Namun, saya merasa film ini kurang
menggambarkan karakter dari orang Bugis-Makassar itu sendiri yang biasa
dikenal sebagai orang berkarakter keras. Sebaliknya karakter yang
ditampilkan terkesan sangat lemah lembut. Selanjutnya sifat negatif yang
selalu dituliskan oleh budayawan Bugis-Makassar bahwa karakter dari orang
Makassar senang memamerkan semua nilai bendawi yang mereka miliki,

dalam film Athirah sifat tersebut kurang terlihat. Kesalahan tata letak dari set
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property dapat menjadi indikasi kesalahan tersebut, karena biasanya buvet
atau lemari pajangan yang berisi koleksi keramik antik berada pada ruang
tamu sehingga akan terlihat oleh orang lain. Dalam film, lemari pajangan
tersebut berada pada ruang makan keluarga. Sehingga sifat dari orang suku
bangsa Bugis-Makassar tersebut kurang tergambarkan.

Tanpa adanya desain artistik sebuah cerita atau karya film tidak akan
menarik. Desain artistik melalui setting juga mampu memberikan pijakan
cerita secara konkret dan jelas mengenai latar belakang kebudayaan etnik
suku bangsa Bugis-Makassar yang diangkat ke dalam film sehingga
memberikan kesan realistis pada film Athirah. Selain itu, elemen artistik
mampu menjalankan fungsi sebagai penunjuk ruang dan waktu, menentukan
status sosial, serta sebagai motif atau simbol tertentu. Melalui elemen setting
dengan memperhatikan faktor waktu, geografik, struktur sosial dan adat
istiadat dapat menegaskan elemen-elemen artistik sangat berhubungan

sebagai pembentuk watak tokoh dalam cerita.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitianini, diharapkan lebih banyak lagi latar
belakang kebudayaan etnik atau suku bangsa di Indonesia yang diangkat ke
layar lebar, mengingat medium film merupakan media terefektif dan
terpopuler dalam pembelajaran budaya kepada masyarakat. Sehingga
pengetahuan mengenai kebudayaan di Indonesia menjadi penting
disampaikan lewat media tersebut.

Kepada para film maker, film Athirah dapat menjadi contoh kualitas
teknik dan eksplorasi cerita sehingga mampu mengemas kearifan lokal
budaya Indonesia menjadi sajian yang indah dan menarik untuk ditonton.
Untuk itu, bagi para film maker hendaknya dapat mengeksplor cerita berdasar
kebudayaan, dan adat istiadat yang berlaku dari daerah setempat.

Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik menjadikan film Athirah
sebagai objek penelitian, dapat meneliti aspek-aspek sinematografi yang juga

kuat dari film tersebut. Sehingga penelitian dari film Athirah lebih beragam.
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